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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TIPE THINK PAIR SQUARE (TPS) UNTUK MENINGKATKAN HASIL

BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VIIIASMP IT AL-FITYAH
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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPS). Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIIa SMP Al Fityah Pekanbaru semester genap
tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah peserta didik 28 orang yang berjenis kelamin
laki-laki. Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan (PTK) dengan 2
siklus. Instrumen pengumpulan data penelitian adalah lembar pengamatan yang digunakan
untuk mendapatkan data aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran dan
tes hasil belajar matematika. Lembar pengamatan dianalisis secara deskriptif naratif,
sedangkan tes hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan statistik deskriptif. Dari
analisis data aktivitas guru dan peserta didik setelah menerapkan model TPS, aktivitas guru
dan peserta didik telah terlaksana dengan baik dan mengalami peningkatan pada setiap
pertemuannya. Berdasarkan analisis data hasil belajar peserta didik, terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari analisis
ketercapaian KKM, jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada UH 1 berjumlah 12
orang dengan persentase 42,85 % dan UH 2 berjumlah 17 orang dengan persentase
60,71%. Selain itu, dari analisis distribusi frekuensi, dapat dilihat ketercapaian peningkatan
hasil belajar matematika peserta didik. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPS) dapat memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik di kelas VIl SMP
IT Al Fityah Pekanbaru.

Kata kunci: : Hasil Belajar Matematika, Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Square (TPS), Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu universal

yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga
mendasari perkembangan teknologi modern,
serta mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir

manusia. Matematika perlu diberikan kepada

27

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar,

untuk  membekali peserta didik dengan

kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis,

kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan

bekerjasama.
2006).

(Permendiknas No.22 Tahun



Ketercapaian ~ tujuan  pembelajaran
matematika salah satunya dapat dilihat dari
hasil belajar matematika peserta didik. Hasil
belajar matematika peserta didik yang
diharapkan adalah yang mencapai ketuntasan
belajar matematika. Peserta didik dikatakan
matematika

tuntas jika skor hasil belajar

mencapai  Kriteria  Ketuntasan ~ Minimun
(KKM) vyang telah ditetapkan sekolah
(Permendikbud  No. 23 2016).

Ketercapaian KKM setiap kompetensi dasar

Tahun

dianalisis dari hasil ulangan yang dilakukan
oleh guru. Oleh karena itu, setiap peserta didik
pada jenjang pendidikannya harus mencapai
KKM vyang telah ditetapkan. KKM yang
ditetapkan oleh VIlia SMP IT Al Fityah
Pekanbaru untuk mata pelajaran matematika
adalah 75.

Kenyataan di lapangan masih banyak
peserta didik dalam pelajaran matematika yang
tidak mencapai KKM. Berdasarkan fakta
diperoleh peneliti
matematika kelas VIlla SMP IT Al Fityah

Pekanbaru didapatkan informasi bahwa masih

dari guru bidang studi

banyak terdapat peserta didik yang belum
mencapai KKM. Khususnya pada materi Garis
dan Sudut dari 28 peserta didik hanya 7 orang
KKM. Hal

menunjukkan terdapat kesenjangan antara hasil

(25%) vyang mencapai ini
belajar yang diharapkan yang dicapai peserta
didik.  Melihat

matematika peserta didik, peneliti berusaha

rendahnya hasil belajar

mencari fakta penyebabnya dengan melakukan
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observasi pembelajaran dengan melakukan
wawancara terhadap guru dan peserta didik.
Dari hasil observasi, peneliti menyimpulkan
bahwa fakta penyebab proses pembelajaran
belum optimal adalah: (1) peserta didik kurang
terlibat  aktif

pembelajaran (2) peserta didik pasif saat

selama mengikuti  proses
berdiskusi (3) Peserta didik merasa kesulitan
saat berdiskusi karena kekurangan informasi
mengenai materi pembelajaran.

Berdasarkan pelaksanaan di atas, model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square (TPS) dipandang tepat sebagai upaya
memperbaiki  proses pembelajaran  untuk
meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik yang lebih baik lagi. Proses pembelajaran
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
TPS memberi kesempatan peserta didik untuk
berpikir sendiri, berdiskusi dalam pasangan dan
kelompok mendapatkan kesempatan untuk
saling belajar dan saling mendukung sehingga
lebih

pengalaman belajar yang diperoleh

kompleks

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yaitu
yang melibatkan guru, kepala sekolah maupun
pihak luar dalam waktu serentak dengan tujuan
untuk meningkatkan praktek pembelajaran. Guru
berperan sebagai pengamat dan peneliti berperan
sebagai pelaksana tindakan. Pelaksanaan penelitian
PTK  vyang

pelaksanaannya terdiri dari dua siklus. Menurut

ini mengikuti tahap-tahap



Suharsimi Arikunto (2014), setiap siklus memiliki 4
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi, dengan bagan sebagai berikut :

i  Perencanaan

B

L Pelalsanaan |

Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas VIlIa SMP Al Fityah Pekanbaru

dengan jumlah peserta didik 28 orang yang
semuanya adalah berjenis kelamin laki-laki.
Instrument penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrument pengumpul data.
lembar pengamatan dan tes hasil belajar
matematika. Lembar pengamatan digunakan
untuk mendapatkan data tentang aktivitas
guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Tes hasil belajar matematika
digunakan untuk mengumpulkan data hasil
belajar matematika peserta didik pada siklus I
dan Siklus I1.
Data proses pembelajaran dianalisis secara
deskriptif naratif sedangkan data hasil belajar
matematika  dianalisis  dengan  statistik
deskriptif. Adapun analisis data pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data aktivitas guru dan peserta

didik  dilakukan

pengamatan untuk setiap aspek aktivitas

berdasarkan hasil
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yang diamati dalam lembar pengamatan.
Proses analisis data kualitatif dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari  berbagai sumber vyaitu lembar
pengamatan guru dan lembar pengamatan
peserta didik sesuai langkah-langkah pada
RPP. yang

diperoleh dari deskripsi hasil pengamatan

Selanjutnya,  kesimpulan
merupakan evaluasi terhadap tindakan yang
telah dilakukan untuk melihat adanya

perbaikan proses pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik
. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data ketercapaian indikator

dapat dilihat dari hasil belajar matematika
peserta didik secara individu yang diperoleh
dari ulangan harian 1 dan ulangan harian 2.
Analisis ketercapaian indikator bertujuan
untuk  mengetahui  ketercapaian setiap
indikator dan untuk meninjau kesalahan-
didik pada

indikator. Nilai ulangan harian peserta didik

kesalahan peserta setiap
untuk setiap indikator dihitung dengan cara
skor yang diperoleh peserta didik dibagi
dengan skor maksimal dan dikali 100%.
Analisis data tentang ketercapaian
KKM dilakukan dengan membandingkan
persentase jumlah peserta didik yang
mencapai KKM pada skor dasar dengan
jumlah peserta didik yang mencapai KKM
pada tes hasil belajar yaitu ulangan harian 1
dan harian 2. Hasil

ulangan belajar



dikatakan mencapai KKM apabila peserta
didik tersebut memperoleh hasil belajar .
Persentase jumlah peserta didik yang
mencapai KKM dapat dihitung dengan cara
jumlah seluruh peserta didik keseluruhan
dibagi jumlah peserta didik yang mencapai
KKM dan dikali 100%.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pembahasan ini dilakukan atas hasil
analisa lembar pengamatan aktivitas guru dan
peserta didik dan analisis tes hasil belajar
matematika melalui soal ulangan harian pada
akhir setiap siklus. Berdasarkan hasil analisis
aktivitas guru dan peserta didik, terlihat adanya
peningkatan kearah yang lebih baik selama
proses pembelajaran. Kelemahan yang terjadi
pada proses pembelajaran semakin sedikit jika
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya
karena adanya perbaikan proses pembelajaran
yang dilakukan pada setiap pertemuan dan
diaplikasikan pada pertemuan selanjutnya.

Sehingga, proses pembelajaran  semakin
membaik pada setiap pertemuannya yang
terlihat dari pelaksanaan pembelajaran yang
semakin terlaksana sesuai dengan rencana, dan
partisipasi peserta didik juga mengalami

peningkatan. VIlla SMP IT Al Fiytah

3.7
keliling,

Pekanbaru pada kompetensi dasar

menjelaskan sudut pusat, sudut

panjang busur, dan luas juring lingkaran serta

hubungannya. 4.5 menyelesaikan masalah yang
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berkaitan dengan sudut pusat, sudut keliling,
panjang busur, dan luas juring lingkaran serta
hubungannya.

Meskipun begitu proses penelitian tidak
lepas dari beberapa kelemahan dalam proses
pembelajaran.  Diantaranya  pada  awal
pembelajaran disiklus 1, (1) masih rendahnya
respon peserta didik pada saat peneliti
memberikan motivasi. Beberapa peserta didik
bercerita dengan temannya. (2) peserta didik
belum seluruhnya mengerjakan LKPD, hal
tersebut terlihat pada setiap tahap think pair
square, yaitu: tahap think (individu), masih ada
peserta didik yang mencoba berdiskusi dengan
teman sekelompoknya dan peserta didik
menyalin pekerjaan temannya. Tahap pair
(berpasangan), masih ada peserta didik yang
belum serius berdiskusi dengan pasangannya.
Tahap square (berkelompok), peserta didik
cenderung teman

menyalin  jawaban

sekelompoknya dan belum serius dalam
menyiapkan hasil pekerjaan kelompok. Hal ini
menyebabkan peserta didik tidak paham
dengan materi yang dipelajari. (3) keaktifan
peserta didik dalam presentasi dan memberikan
tanggapan hasil presentasi kelompok lain
masih kurang. (4) peneliti masih kurang tegas
dalam menghadapi peserta didik, karena masih
banyak peserta didik yang ribut, bergurau dan
menyalin pekerjaan temannya. (5) Terjadi
pemborosan waktu pada tahap square sehingga
saat pengerjaan tes formatif waktu relatif

singkat.



Kekurangan pada pertemuan sebelumnya
selalu diusahakan untuk diperbaiki pada
pertemuan selanjutnya. Peserta didik juga
sudah semakin terbiasa dengan model
pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan
mulai terlibat aktif dalam diskusi kelompok.
Kekurangan pada siklus | menjadi bahan
perbaikan bagi peneliti dalam melaksanakan
proses pembelajaran pada siklus Il. Pada proses
pembelajaran disiklus 11, pelaksanaan tahapan-
tahapan pembelajaran TPS telah berjalan
semakin membaik pada setiap pertemuannya.
Ditinjau dari hasil belajar, peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat dilihat dari analisis
ketercapaian KKM dan analisis pada tabel
distribusi frekuensi.

Tabel 1 Persentase Ketercapaian KKM

Peserta Didik

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang
mencapai
tindakan) ke nilai UH-1 (sesudah tindakan)

KKM dari skor dasar (sebelum

serta adanya peningkatan hasil belajar yang
ditandai dengan meningkatnya jumlah peserta
didik yang mencapai KKM UH-I ke UH-II
(Setelah tindakan).

Tabel 2 Tabel Distribusi Frekuensi

Frekuensi Peserta
Didik .
Interval Skor d Kriteria
H1 H2
Dasar U U
0-20 14 6 5 | Rendah
sekalai
21-40 0 6 5 Rendah
41-60 7 4 1 Cukup
61-80 2 4 7 Tinggi
Tinggi
81-100 5 8 10 Sekali

Skor UH-1 UH-2
Dasar
Jumlah peserta
didik yang ! 12 17
mencapai KKM
Persentase (%) 25% 42,85% | 60,71 %

Ketuntasan hasil belajar matematika
peserta didik dianalisis secara individu. Peserta
didik  dikatakan KKM

mmeperolah nilai lebih dari atau sama dengan

mencapai jika
KKM yang telah ditetap kan sekolah yaitu 75.
Berdasarkan nilai tes hasil belajar matematika
yang diperoleh peserta didik untuk setiap
indikator pada UH | dan UH 1I, dapat dilihat
jumlah peserta didik yang mencapai KKM

untuk setiap indikatornya.
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Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa pada skor
dasar jumlah peserta didik yang mencapai skor
pada rentang pada 0— 20(rendah sekali), yaitu
14 orang sedangkan pada UH-1 dan UH-II
jumlah peserta didiknya berkurang. Sehingga
dapat diketahui terjadi penurunan jumlah
peserta didik yang mencapai skor tersebut.
Pada interval 21-40(rendah) dari skor dasar ke
UH-I(siklus 1) mengalami peningkatan jumlah
peserta didik, namun mengalami penurunan
dari UH-I ke UH-II (siklus I1). Jumlah peserta
didik yang mencapai skor 41 — 60(cukup) juga
mengalami penurunan pada siklus | dan siklus
Il. Pada 61-80(tinggi) dan 81-
100(tinggi sekali) terlihat bahwa dari skor
ke UH-1 hingga ke UH-II

peningkatan jumlah peserta didik pada interval

interval

dasar terjadi




tersebut. Sehingga, berdasarkan uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar matematika peserta didik dari
sebelum tindakan ke sesudah tindakan.

Penjelasan data menunjukkan bahwa
setelah tindakan terjadi peningkatan hasil
belajar atau terjadi perubahan hasil belajar
menjadi lebih baik yang ditandai frekuensi
peserta didik pada interval yang berada di
bawah KKM berkurang dari skor dasar ke
ulangan harian | dan ulangan harian 1l. Dapat
dikatakan juga frekuensi peserta didik pada
interval yang berada diatas KKM meningkat
dari skor dasar ke ulangan harian | dan ulangan
harian 1l. Jika dilihat dari persentase maka
persentase jumlah peserta didik yang mencapai
KKM pada ulangan harian | dan ulangan harian
Il lebih tinggi dibandingkan dengan persentase
jumlah peserta didik yang mencapai KKM
pada skor dasar.

Terjadinya peningkatan hasil belajar
matematika berdasarkan uraian tentang analisis
peningkatan hasil belajar peserta didik dapat
dikatakan bahwa terjadi perbaikan proses
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
meningkat. Hasil analisis penelitian tersebut
mendukung hipotesis tindakan yang diajukan
yaitu, jika model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Square (TPS) dalam proses
pembelajaran matematika diterapkan maka
dapat memperbaiki proses pembelajaran dan

meningkatkan hasil belajar matematika peserta
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didik kelas VIIlA SMP IT Al Fiytah

Pekanbaru.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square dapat

memperbaiki proses

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar

matematika peserta didik kelas VIl

Pekanbaru semester genap tahun pelajaran
2018/2019 pada KD 3.7. Menjelaskan sudut
pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas
juring lingkaran serta hubungannya dan KD
4.7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan sudut pusat, sudut keliling, panjang

busur, dan luas juring lingkaran serta
hubungannya.
Saran

Berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan dari penelitian ini, peneliti
mengajukan beberapa rekomendasi dalam

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Square (TPS) pada pembelajaran

matematika, diantaranya:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Square dapat dijadikan salah
satu alternatif model pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk memperbaiki proses

dan hasil

pembelajaran meningkatkan

belajar matematika peserta didik



2. Pada penerapan model pembelajaran  Suharsimi, Arikunto. 2014. Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan

kooperatif tipe TPS peserta didik dituntut Praktek. Jakarta : Rineka Cipta.

untuk dapat merumuskan, memahami dan
merencanakan penyelesaian yang terdapat
pada LKPD secara individu (think), bertukar
dan  mengumpulkan informasi  yang
berkaitan dengan penyelesaian masalah
dengan pasangan (pair), dan mendiskusikan
penyelesaian masalah dengan kelompok
(square). Peneliti yang ingin menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS
sebaiknya menegaskan kepada peserta didik
untuk bekerja secara individu terlebih
dahulu, berdiskusi dengan pasangannya
bukan  menyalin  jawaban temannya,
bekerjasama dalam kelompok terlebih
dahulu sebelum bertanya kepada guru, dan
guru memberi bantuan seperlunya saja.

3. Pada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS, jika peserta didik tidak
mengalami kesulitan mengumpulkan
informasi dan menyelesaikan permasalahan
pada tahap think, guru mengantisipasi
dengan memberikan soal tambahan yang
harus diselesaikan pada tahap pair dan

square.
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